BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis adalah sebagai berikut.
Travel distance pada longsoran translasi dengan material vulkanik dapat
dihitung menggunakan persamaan L = 3,670 + 2,721 H — 2,566 tan 6 dengan
ketinggian 3m < H < 25m dan kemiringan 25° <0 < 68°.

Travel distance pada longsoran rotasi dengan material vulkanik dapat
dihitung menggunakan persamaan L = 4,285 x H%%92 x tan §~%673 dengan
ketinggian 3m < H < 75m dan kemiringan 21° <6 < 56,8°.

Travel distance pada debris flow dengan material sedimen dapat dihitung
menggunakan persamaan L = 2,075 x H1333 x tan #2410 dengan ketinggian
5m < H < 180m dan kemiringan 17° < 6 < 45°.

Travel distance pada debris flow dengan material vulkanik dapat dihitung
menggunakan persamaan L = 4,753 x H1%37 x tan 82179 dengan ketinggian
3m < H < 125m dan kemiringan 20° < 6 < 84°.

Nilai error yang dihasilkan dalam penelitian ini lebih kecil dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya.

Ketinggian longsoran dan kemiringan lereng memberikan pengaruh pada
travel distance longsoran secara bersama-sama berdasarkan hasil uji F.
Namun secara parsial berdasarkan hasil uji t, hanya ketinggian yang
memberikan pengaruh terhadap travel distance.

Hubungan ketinggian dan kemiringan pada travel distance menggambarkan
bahwa semakin besar nilai ketinggian maka nilai travel distance akan
semakin besar, namun semakin besar nilai kemiringan akan membuat nilai

travel distance semakin kecil.
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5.2.

Saran

Saran yang dapat diberikan setelah melakukan analisis adalah sebagai berikut.
Jumlah data yang lebih banyak akan memberikan hasil yang lebih
representatif.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang dapat

mempengaruhi travel distance.
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